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Ruang lingkup dan Cara penelitian: Bus kota merupakan sarana transportasi penting pada masyarakat
perkotaan, terutama Jakarta dan sekitarnya. Mengemudi bus kota merupakan ciri pekerjaan yang
mengandung banyak masalah, seperti kemacetan lalu lintas, jam kerja yang tidak menentu, risiko
kecelakaan, gangguan keamanan oleh ancaman penumpang dan penodongan, dan sebagainya. Semua
masalah ini dapat menimbulkan stres kerja. Stres kerja dapat menimbulkan dampak bagi kesehatan
pengemudi, diantaranya hipertensi dan gangguan mental emosional. Penelitian stres di Indonesia masih
langka, terutama penelitian untuk pekerja kerah biru seperti pengemudi bus kota.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui angka prevalensi gangguan mental emosional dan hipertensi
pengemudi bus kota dan apakah ada hubungannya dengan stres kerja yang dirasakannya. Penelitian ini
dilakukan pada pengemudi bus kota di Tangerang. Alat ukur untuk mengukur stres kerja dipergunakan
instrumen yang dikembangkan Winkleby yang telah dimodifikasi. Penilaian stres kerja yang dilakukan oleh
instrumen ini bersifat self reported stresors. Alat ukur untuk menilai gangguan mental emosional
dipergunakan instrumen kuesioner Symptom Check List 90 (SCL 90). Alat ukur untuk mengukur tekanan
darah dipergunakan spighmomanometer air raksa merek Nova, dan mengikuti protokol WHO 1978.
Desain yang dipergunakan pada penelitian ini adalah studi potong tintang (Cross sectional), terhadap 287
subjek penelitian. Data yang terkumpul dianalisis dengan analisis bivariat, kemudian anatisis regresi logistik
ganda.

Prevalensi gangguan mental emosional pada pengemudi bus kota 29,3%. Ada hubungan bermakna antara
stres kerja dengan gangguan mental emosional. Risiko terjadinya gangguan mental emosional pada
pengemudi bus yang mengalami strestinggi 6,35 lebih tinggi dibandingkan dengan yang mengalami stres
rendah. Risiko terjadinya gangguan mental emosional pengemudi yang mengalami hipertensi mempunya
risiko 1,96 kali lebih tinggi dibandingkan dengan non hipertensi. Hubungan antara hipertensi dengan
gangguan mental emosional mungkin disebabkan oleh dua hal. Pertama, keluhan subjektif pada skala
somatisasi merupakan bagian dari gejala hipertensi. Kedua, hipertensi dan gangguan mental emosional
merupakan co morbiditas. Bila diperhatikan anatisis logistik ganda hubungan stres kerja dengan gangguan
mental emosional tetap positif dan dominan, maka faktor hipertensi kurang begitu panting mempengaruhi
gangguan mental emosional. Meskipun demikian, adanya hipertensi pada pengemudi turut meningkatkan
gangguan mental emosional hampir duakali.

Prevalens hipertensi pada pengemudi bus kota 25,8%. Tidak ada hubungan bermakna antara stres kerja
dengan hipertensi. Risiko terjadinya hipertensi pada pengemudi yang gemuk 1,86 kali |ebih tinggi
dibandingkan dengan pengemudi yang tidak gemuk.

The Relationship of Occupational Stressto Mental Emotion& Disturbance (Study among City Bus Drivers
on aBus Company in Tangerang, 1997) City busis an important transportation equipment of Urban
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Community, particularly in Jakarta and surrounding. Driving the bus is an occupation characterized as
having so many problems such as traffic jam, long working hours, accident risk, security annoyance by
passengers and an threat. All of the problems may lead to occupational stress and then may lead to outcomes
in drivers health such as Hypertension and Mental emotional disturbance. Studies of stressin Indonesiais
still rarely, particularly studies on blue collar workers as city bus drivers.

The objectives of this study are to ascertain prevalence of hypertension and mental emotional disturbance
and whether an association exist between hypertension, mental emotional disturbance of city bus drivers and
their occupational stress felt. This study was carried out on city bus driversin Tangerang. The instrument for
measuring occupational stress was used a questionnaire of Winkleby developed that was modified. This
measurement of occupational stress was used an instrument that have the character of self report stressors.
The instrument for measuring mental emotional disturbance was used a questionnaire SCL 90. The
instrument for measuring blood pressure was used a Mercuria Sphygmomanometer” NOVA' and according
to WHO 1978 Protocol.

Design of this study was applied Cross sectional method of 287 subjects study. Collected data were
processed by bivariate analysis, and then Multivariate analysis by Multiple logistic regression analysis.
Prevalence of mental emotional disturbance on city bus driversis 29,3%. There were significant association
between Occupational stress with Mental emotional disturbance. Mental emotional disturbance risk of
drivers with high level stress 6,35 times more than low level stress. Mental emotional disturbance risk of
drivers with hypertension 1.96 times more than drivers with hypertension. The relationships between
hypertension and mental emotional disturbance may be caused by two reasons. First, subjective complaints
on somatisation scale is a part of hypertension symptoms. Secondly, hypertension and mental emotional
disturbance are co-morbidity phenomenon. When we see about multiple logistic regression analysis on
relationships of occupational stress with mental emotional disturbance is constant and dominant, therefore
hypertension factors less than importance to lead emotional mental disturbance. Nevertheless, hypertension
of the driversto share in confirming mental emotional disturbance increasing twice.

Prevalence of Hypertension on city bus driversis 25,8%. There were no association between occupational
stress and Hypertension. Hypertension risk of obese drivers were 1.86 times more than non obese drivers.



